
BAB V

PENUTUP

Bab V ini berisi simpulan dan saran terkait penelitian yang telah dilakukan

5.1 Simpulan

Pada akun Instagram Najwa Shihab ditemukan enam jenis kalimat

imperatif, yaitu (1) kalimat imperatif halus, ditemukan dua penanda tolong dan coba;

(2) kalimat imperatif ajakan, ditemukan dua penanda ayo dan mari; (3) kalimat

imperatif larangan, berpenanda jangan; (4) kalimat imperatif permohonan,

berpenanda mohon, (5) kalimat imperatif peringatan, berpenanda akhiran seru; (6)

kalimat imperatif permintaan, ditemukan dua penanda awas dan hati-hati.

Pertama, kalimat imperatif halus ditemukan dua bentuk penanda, yaitu

tolong dan coba. Kalimat imperatif halus dengan penanda tolong dan coba dapat

dibalik dan dilesapkan. Kalimat imperatif ini dapat dibalik posisinya karena tidak

memiliki posisi yang tegar. Kalimat imperatif ini tetap gramatikal walaupun dibalik

posisinya. Kalimat imperatif ini dapat dilesapkan penandanya karena memiliki kadar

keintian yang rendah.

Kedua, kalimat imperatif ajakan ditemukan dua bentuk penanda, yaitu ayo

dan mari. Kalimat imperatif ajakan dengan penanda ayo dan mari dapat dibalik dan

dilesapkan. Kalimat ini dapat dibalik posisinya karena tidak memiliki posisi yang

tegar. Kalimat imperatif ini tetap gramatikal walaupun dibalik posisinya. Kalimat

imperatif ini dapat dilesapkan penandanya karena memiliki kadar keintian yang

rendah.

Ketiga, kalimat imperatif permintaan ditemukan dengan akhiran seru.



Kalimat imperatif akhiran seru dapat dilesapkan. Kalimat imperatif ini dapat

dilesapkan penandanya karena memiliki kadar keintian yang rendah.

Keempat, kalimat imperatif larangan ditemukan satu bentuk penanda, yaitu

jangan. Kalimat imperatif larangan dengan penanda jangan dapat dibalik dan

dilesapkan. Kalimat ini dapat dibalik posisinya karena tidak memiliki posisi yang

tegar. Kalimat imperatif ini tetap gramatikal walaupun dibalik posisinya. Kalimat

imperatif ini dapat dilesapkan penandanya karena memiliki kadar keintian yang

rendah.

Kelima, kalimat imperatif permohonan ditemukan satu bentuk penanda, yaitu

mohon. Kalimat imperatif permohonan dengan penanda mohon dapat dibalik dan

dilesapkan. Kalimat ini dapat dibalik posisinya karena tidak memiliki posisi yang

tegar. Kalimat imperatif ini tetap gramatikal walaupun dibalik posisinya. Kalimat

imperatif ini dapat dilesapkan penandanya karena memiliki kadar keintian yang

rendah.

Keenam, kalimat imperatif peringatan ditemukan dua bentuk penanda, yaitu

awas dan hati-hati. Kalimat imperatif peringatan dengan penanda awas dan hati-hati

tidak dapat dibalik posisinya. Di samping itu, kalimat imperatif yang berpenanda

hati-hati dapat dilesapkan karena memiliki kadar keintian yang rendah.

5.2 Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi pembanding bagi penulis lain

yang ingin meneliti kalimat imperatif. Penulis menyarankan agar peneliti lain dapat

mengkaji kalimat imperatif ini dari teori dan objek yang berbeda agar memperoleh

hasil yang lebih beragam
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